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ABSTRAK 
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Penelitian ini berjudul â€œMakna Simbolik pada Busana Pengantin Tradisional Pria dan Wanita dalam Upacara Adat Perkawinan
di Desa Subulussalam Kecamatan Simpang Kiri Kota Subulussalamâ€•. Penelitian ini mengangkat masalah, bagaimanakah makna
simbolik  yang terkandung pada busana pengantin tradisional pria dan wanita dalam upacara adat perkawinan di desa Subulussalam
kecamatan Simpang Kiri kota Subulussalam. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan makna simbolik yang terkandung pada
busana pengantin tradisional Subulussalam. Jenis penelitian ini adalah deskriptif  kualitatif. Cara pengambilan data diperoleh
melalui observasi (pengamatan), wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa busana pengantin tradisional
adat perkawinan masyarakat Subulussalam memiliki makna simbol yang sangat kental dengan nilai agama Islam yang dalam
kehidupan sehari hari mengutamakan nilai-nilai dan norma  agama serta mempererat hubungan kekeluargaan antara kedua belah
pihak keluarga pengantin pria dan wanita. Selain itu pada dasarnya makna hakiki busana pengantin tradisional adat Subulussalam
dan upacara adat perkawinannya memiliki makna simbolik yang menggambarkan bahwa masyarakat Subulussalam
mempertahankan nilai estetika tradisional adat kebudayaannya dengan menggunakan simbol-simbol visual yang terdapat pada
busana pengantin tradisional pria dan wanita yang dipakai dalam upacara adat perkawinan masyarakat Subulussalam.
